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Hasil Pemantauan Implementasi 
Satgas PPKS di PT



1. Mandat Pimpinan PTS dan Satgas PTS Dalam PPKS

PIMPINAN 
PTS

SATGAS 
PTS

REGULATOR: 
1. Pencegahan KS oleh PT,
2. Pencegahan KS oleh Pendidik & 

Tendik, antara lain:
3. Pencegahan KS oleh Mahasiswa

IMPLEMENTATOR:
Satgas PPKS menerima laporan dugaan 
kekerasan seksual dari korban, saksi, atau 
pendamping dalam menyediakan salah satu 
atau beberapa bentuk akses yang meliputi:
a. konseling oleh konselor, psikolog, atau 
psikiater;
b. layanan kesehatan oleh tenaga kesehatan;
c. bantuan hukum oleh advokat atau 
pengacara;
d. advokasi oleh pendamping yang dipercayai 
korban atau saksi; dan/atau
e. bimbingan sosial dan rohani oleh pemuka 
agama, pimpinan adat, orang tua/wali, atau 
pendamping yang dipercayai korban atau 
saksi.

Tersedia Kebijakan/ Regulasi tentang 
PPKS di Satuan PTS

Pemimpin PT harus memastikan Satgas PPKS 
melakukan 4 hal: 
1. pendampingan,
2. pelindungan,
3. pengenaan Sanksi Administratif, dan
4. pemulihan korban.

Terlaksana upaya PPKS di satuan 
PTS melalui SATGAS PPKS



Mandat Pimpinan PTS Dalam PPKS
1. Pencegahan melalui Pembelajaran;
• Dilakukan oleh pemimpin perguruan tinggi dengan mewajibkan mahasiswa, pendidik, dan tenaga 

kependidikan untuk mempelajari Buku Panduan PPKS yang ditetapkan oleh kementerian
• Pemimpin PT wajib memastikan dan mengevaluasi seluruh mahasiswa, pendidik, dan tenaga 

kependidikan di lingkup perguruan tinggi setiap tahun mempelajari modul PPKS
• Materi PPKS dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan-kegiatan akademik lain selain kegiatan belajar-

mengajar formal.

2. Pencegahan melalui Penguatan Tata Kelola, antara lain: 
• Merumuskan kebijakan yang mendukung PPKS di PT;
• Membentuk satuan tugas PPKS;
• Menyusun pedoman PPKS;
• Membatasi pertemuan antara mahasiswa dg pendidik dan/atau tendik di luar jam operasional perguruan 

tinggi/ di luar area PT;
• PT menyediakan layanan pelaporan kekerasan seksual.
• PT melatih mahasiswa, pendidik, tendik dan warga kampus terkait PPKS
• Sosialisasi Pedoman PPPKS

3. Penguatan budaya komunitas mahasiswa, pendidik, dan tenaga kependidikan, antara lain:
• Pemberian inforamasi dan edukasi mengenai PPKS pada saat pengenalan kehidupan PT dilakukan di 
awal tahun akademik secara konsisten.

• Organisasi kemahasiswaan dapat melakukan edukasi PPKS
• Jaringan komunikasi mahasiswa, pendidik, dan tenaga kependidikan utk PPKS
•  Pencegahan kekerasan seksual dalam interaksi di lingkungan PT
• Panduan interaksi dalam pelaksanaan tridarma



PEMBENTUKAN SATGAS PPKS







Konsep interseksionalitas: 
Pendekatan yang mengakui 

bahwa berbagai identitas 
sosial seperti; jenis 

kelamin, gender, 
disabilitas, posisi dsb 
saling beririsan dan 

berinteraksi satu sama lain, 
yg dapat memperkuat 

diskriminasi & pengucilan 
seseorang dalam 

kelompok/ masyarakat.  

KORBAN KS Hidup dg 
HIV/AIDS

Tendik
Miskin

Disabilitas

Dekan/
Wadek

Mahasiswa

Dosen/
Pendidik

Rektor/
Warek

Ketimpangan Relasi Kuasa 
Berbasis Gender

2. Interseksionalitas Korban KS
Dominasi

Diskriminasi Penindasan 





3. Sinergitas antara Pimpinan PTS dengan Satgas PPKS 

Pimpinan PTS

Lembaga 
Rujukan

Satgas 
PPKS

1. Mengkonsolidasikan seluruh 
kebijakan dan aturan ttg PPKS 
bisa dilaksanakan oleh Satgas 
PPKS

2. Memastikan ketersediaan sarana 
& prasarana, termasuk SDM 
Satgas PPKS bisa bekerja scr 
optimal & profesional

3. Menindaklanjuti laporan Satgas 
PPKS & mengkoordinasikannya 
dg pihak yg berwenang

4. Memastikan tdk terjadi 
keberulangan KS dg pelaku yg 
sama & tdk ada diskriminasi thd 
korban

5. Monev scr berkala

1. Melaksanakan seluruh 
regulasi ttg PPKS

2. Berpihak pd kepentingan 
terbaik korban 

3. Menjaga kerahasiaan 
korban

4. Mengkoordinasikan kasus 
KS dg lembaga rujukan & 
para pihak terkait 

5. Melakukan survei KS scr 
berkala di PTSnya

6. Monev scr berkala.

1. Layanan rujukan dilakukan scr optimal 
sesuai dg kondisi korban

2. Melakukan konsolidasi & koordinas dalam 
pendampingan/penanganan/pemulihan 
korban KS bersama Satgas PPKS & para 
pihak terkait 
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